
 

 

PENDAHULUAN 

Perubahan lanskap pangan global dalam satu dekade terakhir menunjukkan adanya pergeseran 

paradigma dari sistem konsumsi berbasis pangan ultra-proses menuju pola konsumsi yang lebih 

berorientasi pada sumber nutrisi alami, keberlanjutan lingkungan, serta pemanfaatan biodiversitas lokal 

sebagai fondasi pembangunan ekonomi hijau. Pergeseran tersebut tidak dapat dilepaskan dari 

meningkatnya prevalensi penyakit degeneratif, ketimpangan nutrisi, dan krisis ketahanan pangan di 

negara berkembang yang mendorong organisasi internasional menempatkan pangan berbasis tanaman 

sebagai instrumen strategis dalam agenda kesehatan dan pembangunan berkelanjutan (FAO, 2018; 

WHO, 2013). Literatur nutrisi modern menunjukkan bahwa tanaman herbal dan pangan tradisional 

tidak lagi dipandang semata sebagai komoditas subsisten, melainkan sebagai bagian dari industri 
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Abstract 
This study aims to analyze management strategies for the development of beluntas as a 

natural source of nutrients to enhance economic value and competitiveness based on local 

resources. The study employs a non-empirical approach using a conceptual-qualitative 

method through a systematic literature review of scientific journals, policy documents, and 

academic publications related to herbal plants and strategic management. The analysis 

results indicate that beluntas contains flavonoids, phenolics, and antioxidants that hold 

potential for development as a value-added functional food commodity. Development 

barriers include low product innovation, weak managerial capacity, limited branding, and 

insufficient digital marketing. Strategies based on public education, product 

diversification, digital branding, and business partnerships are considered capable of 

enhancing the competitiveness of beluntas while supporting the strengthening of a 

biodiversity-based local economy. 

 
Keywords: Beluntas, Competitiveness, Strategic Management, Natural Nutrition, 

Economic Value. 

Abstrak 

Penelitian ini bertujuan menganalisis strategi manajemen pengembangan tanaman beluntas 

sebagai sumber nutrisi alami untuk meningkatkan nilai ekonomi dan daya saing berbasis 

sumber daya lokal. Penelitian menggunakan pendekatan non-empiris dengan metode 

konseptual-kualitatif melalui studi literatur sistematis terhadap jurnal ilmiah, dokumen 

kebijakan, dan publikasi akademik terkait tanaman herbal dan manajemen strategis. Hasil 

analisis menunjukkan bahwa beluntas memiliki kandungan flavonoid, fenolik, dan 

antioksidan yang berpotensi dikembangkan sebagai komoditas pangan fungsional bernilai 

tambah. Hambatan pengembangan meliputi rendahnya inovasi produk, lemahnya kapasitas 

manajerial, keterbatasan branding, dan minimnya pemasaran digital. Strategi berbasis 

edukasi masyarakat, diversifikasi produk, branding digital, dan kemitraan usaha dinilai 

mampu meningkatkan daya saing tanaman beluntas sekaligus mendukung penguatan 

ekonomi lokal berbasis biodiversitas. 
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pangan fungsional yang memiliki nilai ekonomi tinggi karena mengandung senyawa bioaktif yang 

berkontribusi terhadap pencegahan penyakit kronis (Liu, 2004; Craig, 1999). Dalam konteks tersebut, 

beluntas (Pluchea indica L.) menjadi relevan untuk dikaji karena memiliki kandungan antioksidan, 

fenolik, dan fitokimia yang potensial untuk dikembangkan sebagai sumber nutrisi alami sekaligus 

komoditas ekonomi berbasis sumber daya lokal. Perhatian terhadap tanaman herbal bernilai ekonomi 

juga mengalami peningkatan seiring berkembangnya ekonomi kreatif berbasis desa dan strategi 

pemasaran digital yang memperluas akses pasar produk herbal tradisional ke segmen konsumen modern 

(Widya et al., 2025). Dinamika ini memperlihatkan bahwa pengembangan tanaman lokal tidak lagi 

cukup dipahami dalam perspektif agrikultural semata, melainkan harus dianalisis melalui pendekatan 

manajemen strategis yang mampu mengintegrasikan aspek produksi, inovasi produk, branding, serta 

daya saing pasar secara simultan. 

Kajian empiris sebelumnya secara umum telah berhasil membuktikan bahwa tanaman berbasis 

herbal memiliki kontribusi signifikan terhadap peningkatan kualitas kesehatan masyarakat karena 

kandungan fitokimia dan antioksidan yang dimilikinya mampu berfungsi sebagai agen preventif 

terhadap berbagai gangguan metabolik dan penyakit kronis (Liu, 2004; Ismail et al., 2004). Penelitian 

mengenai beluntas sendiri cenderung didominasi oleh pendekatan farmakologis dan biokimia yang 

menitikberatkan pada identifikasi kandungan senyawa aktif, efektivitas antioksidan, serta potensi 

terapeutiknya dalam bidang kesehatan. Studi Purwani et al. (2024), misalnya, menunjukkan bahwa 

ekstrak daun beluntas memiliki aktivitas antioksidan yang tinggi melalui pengujian DPPH, sehingga 

memperkuat asumsi bahwa tanaman ini berpotensi dikembangkan sebagai bahan pangan fungsional 

bernilai tambah. Temuan-temuan tersebut memperlihatkan adanya konsensus ilmiah bahwa tanaman 

herbal lokal memiliki peluang besar untuk diintegrasikan ke dalam industri nutrisi modern. Meskipun 

demikian, sebagian besar penelitian terdahulu masih menempatkan tanaman herbal sebagai objek kajian 

biologis dan kesehatan, sementara dimensi manajerial, ekonomi, serta strategi pengembangan pasar 

belum memperoleh perhatian yang proporsional. Konsekuensinya, pengembangan tanaman herbal 

sering berhenti pada level validasi manfaat kesehatan tanpa mampu menjelaskan bagaimana potensi 

biologis tersebut dapat ditransformasikan menjadi nilai ekonomi yang berkelanjutan dan memiliki daya 

saing pasar yang kuat. 

Keterbatasan utama dalam literatur sebelumnya terletak pada absennya pendekatan integratif 

yang menghubungkan potensi nutrisi alami dengan strategi manajemen pengembangan komoditas lokal 

dalam konteks ekonomi kontemporer. Sebagian besar penelitian mengenai tanaman herbal masih 

bersifat sektoral dan fragmentaris, sehingga gagal menjelaskan relasi kausal antara rendahnya 

pemanfaatan tanaman lokal dengan lemahnya inovasi produk, strategi pemasaran, dan penguatan 

branding berbasis nilai kesehatan. Literatur kesehatan global memang menekankan pentingnya 

konsumsi nutrisi alami dalam mengatasi persoalan malnutrisi dan penyakit degeneratif (Black et al., 

2013), namun kajian tersebut belum menjawab bagaimana sumber nutrisi lokal dapat dikelola agar 

mampu bertahan di tengah dominasi pangan instan dan industrialisasi konsumsi modern. Di sisi lain, 

kebijakan pemanfaatan tanaman obat tradisional di Indonesia lebih banyak diarahkan pada aspek 

promotif kesehatan masyarakat tanpa disertai kerangka strategis yang memadai untuk membangun 

rantai nilai ekonomi berbasis tanaman herbal (Kementerian Kesehatan RI, 2019). Inkonsistensi ini 

memperlihatkan adanya kesenjangan konseptual antara pengakuan terhadap potensi tanaman herbal dan 

lemahnya implementasi strategi pengembangan yang mampu meningkatkan daya saing produk lokal di 

pasar modern. Akibatnya, tanaman seperti beluntas tetap berada dalam posisi marginal meskipun secara 

ilmiah memiliki potensi nutrisi dan ekonomi yang tinggi. 

Kondisi tersebut menghadirkan urgensi ilmiah dan praktis yang semakin signifikan ketika 

perubahan pola konsumsi masyarakat menunjukkan kecenderungan meningkatnya preferensi terhadap 

produk pangan cepat saji, sementara kebutuhan terhadap sumber nutrisi sehat justru terus mengalami 

peningkatan akibat tingginya risiko penyakit tidak menular di negara berkembang (Black et al., 2013; 

WHO, 2013). Ketidakseimbangan antara kebutuhan kesehatan masyarakat dan rendahnya optimalisasi 

sumber nutrisi lokal berimplikasi tidak hanya terhadap persoalan kesehatan publik, tetapi juga terhadap 

hilangnya peluang ekonomi berbasis biodiversitas lokal yang sebenarnya memiliki potensi kompetitif 

tinggi. Dalam perspektif ekonomi pembangunan, kegagalan mengelola sumber daya lokal secara 

strategis akan memperkuat ketergantungan terhadap produk pangan modern dan memperlemah 

kapasitas ekonomi masyarakat lokal dalam menciptakan nilai tambah berbasis sumber daya sendiri. 

Pengalaman pengembangan desa herbal melalui pendekatan branding dan pemasaran digital 
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menunjukkan bahwa produk berbasis tanaman lokal memiliki peluang untuk meningkatkan nilai 

ekonomi komunitas apabila didukung oleh strategi manajemen yang adaptif terhadap perubahan 

perilaku pasar (Widya et al., 2025). Relevansi persoalan ini menjadi semakin kuat karena 

pengembangan tanaman herbal tidak hanya berkaitan dengan diversifikasi pangan, tetapi juga 

menyangkut transformasi ekonomi lokal, penguatan ketahanan pangan, dan penciptaan model bisnis 

berbasis keberlanjutan. 

Penelitian ini menempatkan dirinya pada persimpangan antara kajian nutrisi alami, manajemen 

strategis, dan pengembangan daya saing produk lokal dengan cara menggeser fokus analisis dari 

sekadar identifikasi manfaat biologis menuju formulasi strategi pengembangan yang berorientasi pada 

peningkatan nilai ekonomi. Posisi tersebut penting karena literatur terdahulu cenderung memisahkan 

dimensi kesehatan dan dimensi ekonomi dalam pengembangan tanaman herbal, padahal keberlanjutan 

suatu komoditas lokal sangat ditentukan oleh kemampuan sistem pengelolaannya dalam menciptakan 

inovasi, diferensiasi produk, serta legitimasi pasar. Perspektif manajemen strategis memungkinkan 

penelitian ini untuk menganalisis bagaimana faktor internal seperti potensi sumber daya, pengetahuan 

masyarakat, dan inovasi produk berinteraksi dengan faktor eksternal berupa perubahan gaya hidup, tren 

pangan sehat, serta dinamika pasar digital. Pendekatan ini juga membuka ruang untuk memahami 

bahwa daya saing produk herbal tidak hanya dibangun melalui kualitas kandungan nutrisi, tetapi melalui 

kemampuan menciptakan positioning pasar yang relevan dengan preferensi konsumen modern. Dalam 

konteks tersebut, beluntas diposisikan bukan semata sebagai tanaman tradisional, melainkan sebagai 

aset ekonomi berbasis nutrisi alami yang memerlukan tata kelola pengembangan secara strategis dan 

berorientasi pasar. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis strategi manajemen pengembangan tanaman beluntas 

sebagai sumber nutrisi alami dalam rangka meningkatkan nilai ekonomi dan daya saingnya melalui 

pendekatan yang mengintegrasikan aspek potensi sumber daya, inovasi pengelolaan, dan dinamika 

pasar modern. Kontribusi teoretis penelitian terletak pada upaya membangun kerangka analisis yang 

menghubungkan pengembangan nutrisi alami berbasis tanaman lokal dengan perspektif manajemen 

strategis dan ekonomi keberlanjutan secara lebih komprehensif. Kontribusi metodologis penelitian ini 

diwujudkan melalui penggunaan pendekatan kualitatif berbasis sintesis literatur kritis untuk memetakan 

relasi antara potensi biologis, perilaku konsumsi, strategi pengembangan, serta peluang ekonomi 

tanaman herbal dalam satu konstruksi analitis yang terpadu. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian non-empiris dengan pendekatan konseptual-kualitatif yang 

berorientasi pada pengembangan kerangka strategis dalam pengelolaan tanaman beluntas sebagai 

sumber nutrisi alami untuk meningkatkan nilai ekonomi dan daya saing. Pendekatan tersebut dipilih 

karena penelitian berfokus pada sintesis teoritis dan analisis kritis terhadap berbagai literatur ilmiah 

yang berkaitan dengan manajemen pengembangan sumber daya lokal, nutrisi alami, ekonomi berbasis 

tanaman herbal, serta strategi peningkatan daya saing produk berbasis pangan fungsional. Proses 

pengumpulan data dilakukan melalui studi literatur sistematis dengan menyeleksi artikel jurnal 

internasional dan nasional bereputasi, laporan lembaga internasional, dokumen kebijakan pemerintah, 

serta publikasi akademik lain yang relevan dengan topik penelitian. Literatur dipilih berdasarkan 

kriteria relevansi substantif, kontribusi konseptual, kredibilitas sumber, dan keterbaruan publikasi untuk 

memastikan bahwa konstruksi analisis dibangun di atas perkembangan mutakhir dalam bidang 

ekonomi, manajemen strategis, dan pengembangan sumber daya hayati. Fokus utama kajian diarahkan 

pada identifikasi hubungan antara potensi biologis tanaman beluntas, perilaku konsumsi masyarakat, 

inovasi produk, strategi pemasaran, dan penguatan daya saing dalam konteks ekonomi modern. 

Model analitis yang digunakan dalam penelitian ini bersifat deskriptif-interpretatif dengan 

mengintegrasikan pendekatan manajemen strategis dan pengembangan ekonomi berbasis sumber daya 

lokal. Analisis dilakukan melalui proses reduksi data literatur, kategorisasi tematik, serta interpretasi 

kritis untuk memetakan faktor internal dan eksternal yang memengaruhi pengembangan tanaman 

beluntas sebagai komoditas bernilai ekonomi. Pendekatan interpretatif digunakan untuk 

mengidentifikasi pola hubungan kausal antara rendahnya pemanfaatan tanaman lokal, lemahnya inovasi 

pengolahan, perubahan gaya hidup konsumen, serta peluang pasar berbasis tren pangan sehat. Kerangka 

analisis juga diarahkan untuk mengevaluasi bagaimana strategi pengembangan dapat dirumuskan 

melalui integrasi aspek edukasi masyarakat, inovasi produk, branding, dan pemasaran digital dalam 
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meningkatkan nilai tambah dan daya saing produk berbasis beluntas. Validitas konseptual penelitian 

dijaga melalui triangulasi sumber literatur dan perbandingan argumentatif antar penelitian terdahulu 

sehingga menghasilkan sintesis yang komprehensif, koheren, dan relevan dalam menjelaskan strategi 

manajemen pengembangan tanaman beluntas secara berkelanjutan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Potensi Strategis Tanaman Beluntas sebagai Sumber Nutrisi Alami dan Komoditas Bernilai 

Ekonomi 

Tanaman beluntas menunjukkan posisi yang semakin relevan dalam diskursus pengembangan 

pangan fungsional berbasis sumber daya lokal karena memiliki kandungan fitokimia yang berkontribusi 

terhadap peningkatan kualitas kesehatan masyarakat. Literatur mengenai pangan berbasis herbal 

memperlihatkan bahwa senyawa flavonoid dan fenolik memiliki hubungan signifikan dengan aktivitas 

antioksidan yang mampu menekan risiko penyakit degeneratif (Banjarnahor & Artanti, 2014). Posisi 

tersebut menjadikan beluntas tidak hanya dipahami sebagai tanaman tradisional, melainkan sebagai 

komoditas potensial dalam ekonomi kesehatan modern. Pergeseran preferensi konsumen terhadap 

produk alami memperkuat peluang pengembangan tanaman herbal sebagai instrumen peningkatan nilai 

ekonomi berbasis biodiversitas lokal. 

Kajian literatur menunjukkan bahwa beluntas memiliki kandungan antioksidan yang relatif 

kompetitif dibanding beberapa tanaman herbal lain yang umum dikonsumsi masyarakat. Penelitian 

Purwani et al. (2024) memperlihatkan bahwa ekstrak daun beluntas menghasilkan aktivitas antioksidan 

aktif melalui metode DPPH, sehingga memperkuat relevansinya sebagai bahan pangan fungsional. 

Temuan tersebut selaras dengan studi Ismail et al. (2004) yang menjelaskan bahwa tingginya kandungan 

fenolik dalam tanaman hijau berkorelasi dengan kapasitas antioksidan yang lebih stabil. Karakteristik 

ini memberikan landasan ilmiah bahwa pengembangan beluntas memiliki legitimasi kuat dalam industri 

nutrisi alami. 

Potensi nutrisi tanaman herbal memiliki keterkaitan langsung dengan kebutuhan global terhadap 

pangan sehat dan pencegahan malnutrisi. WHO (2013) menjelaskan bahwa konsumsi nutrisi alami 

berbasis tanaman menjadi bagian penting dalam strategi kesehatan masyarakat, terutama pada negara 

berkembang yang menghadapi beban ganda antara kekurangan gizi dan peningkatan penyakit 

degeneratif. Black et al. (2013) juga menegaskan bahwa diversifikasi sumber pangan berbasis tanaman 

lokal berkontribusi terhadap peningkatan kualitas nutrisi rumah tangga. Kecenderungan tersebut 

memperlihatkan bahwa beluntas memiliki peluang strategis untuk dikembangkan dalam konteks 

ketahanan pangan sekaligus ekonomi kesehatan. 

Kajian konseptual mengenai tanaman herbal menunjukkan bahwa nilai ekonomi suatu komoditas 

tidak hanya ditentukan oleh ketersediaan bahan baku, tetapi juga oleh kemampuan menciptakan 

diferensiasi pasar. Craig (1999) menjelaskan bahwa tanaman herbal dengan manfaat kesehatan spesifik 

cenderung memiliki nilai tambah lebih tinggi dalam pasar pangan modern. Kondisi tersebut relevan 

dengan beluntas karena tanaman ini memiliki fungsi ganda sebagai bahan konsumsi dan bahan 

pengobatan tradisional. Kombinasi antara fungsi kesehatan dan ketersediaan lokal menciptakan peluang 

pengembangan model bisnis berbasis sumber daya alam berkelanjutan. 

Literatur etnobotani memperlihatkan bahwa pemanfaatan beluntas telah berlangsung dalam 

jangka panjang melalui praktik konsumsi tradisional masyarakat lokal. Penelitian Kamilatunnuha dan 

Cahyanto (2024) menunjukkan bahwa masyarakat di beberapa wilayah masih mempertahankan 

penggunaan beluntas sebagai tanaman obat keluarga. Silalahi (2019) menemukan bahwa beluntas 

dimanfaatkan dalam bentuk konsumsi langsung maupun ramuan kesehatan karena dianggap memiliki 

manfaat biologis tertentu. Pola pemanfaatan tradisional tersebut menunjukkan adanya modal sosial dan 

budaya yang dapat dijadikan fondasi dalam pengembangan ekonomi berbasis tanaman herbal. 

Penguatan potensi ekonomi tanaman beluntas memerlukan pemetaan karakteristik sumber daya 

dan peluang pengembangannya secara lebih sistematis. Analisis literatur menghasilkan kategorisasi 

terhadap faktor strategis yang mendukung pengembangan tanaman beluntas sebagaimana ditunjukkan 

pada Tabel 1. Pemetaan tersebut memperlihatkan bahwa kekuatan utama beluntas terletak pada 

kandungan bioaktif, kemudahan budidaya, dan fleksibilitas pemanfaatan produk. Faktor-faktor tersebut 

menjadi dasar penting dalam pembentukan strategi daya saing berbasis sumber daya lokal. 
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Tabel 1. Faktor Strategis Pengembangan Tanaman Beluntas 

 

Aspek Strategis Karakteristik Utama Implikasi Ekonomi 

Kandungan Nutrisi Flavonoid, fenolik, antioksidan Produk pangan fungsional 

Budidaya Mudah tumbuh dan adaptif Efisiensi biaya produksi 

Pemanfaatan Konsumsi dan herbal Diversifikasi produk 

Tren Pasar Konsumsi pangan sehat meningkat Peluang ekspansi pasar 

Nilai Sosial Berbasis budaya lokal Penguatan ekonomi komunitas 

 

Data pada tabel menunjukkan bahwa pengembangan beluntas memiliki basis sumber daya yang 

relatif kuat untuk diarahkan pada penguatan ekonomi lokal. Perspektif tersebut sejalan dengan FAO 

(2018) yang menekankan pentingnya optimalisasi pangan lokal sebagai strategi pembangunan ekonomi 

berkelanjutan. 

Pengembangan tanaman herbal berbasis sumber daya lokal memiliki hubungan erat dengan 

peningkatan kapasitas ekonomi masyarakat pedesaan. Herlina dan Hendrayana (2025) menjelaskan 

bahwa pemanfaatan tanaman obat mampu menciptakan sumber pendapatan alternatif melalui 

pengolahan produk herbal bernilai jual. Pola serupa juga ditemukan pada pengembangan tanaman obat 

organik di Bali yang berhasil menghubungkan sektor kesehatan dengan ekonomi pariwisata lokal 

(Mediastari, 2021). Hubungan antara sumber daya herbal dan ekonomi komunitas memperlihatkan 

bahwa beluntas memiliki peluang untuk dikembangkan sebagai instrumen pemberdayaan ekonomi 

masyarakat. 

Potensi tersebut menjadi semakin signifikan ketika dikaitkan dengan perkembangan industri 

pangan berbasis kesehatan dan gaya hidup alami. Liu (2004) menjelaskan bahwa kombinasi berbagai 

senyawa fitokimia dalam tanaman memberikan efek sinergis terhadap perlindungan kesehatan tubuh. 

Novita dan Mustakim (2026) menunjukkan bahwa kandungan fitokimia tanaman lokal memiliki potensi 

besar dalam mendukung pengembangan produk kesehatan alami. Relevansi tersebut memperkuat 

argumentasi bahwa beluntas dapat diarahkan menjadi bagian dari rantai industri pangan fungsional 

modern. 

Aspek keberlanjutan menjadi dimensi penting dalam pengembangan tanaman beluntas sebagai 

komoditas ekonomi. Fathiya et al. (2024) menjelaskan bahwa pemanfaatan sumber daya hayati lokal 

memerlukan strategi konservasi dan pengelolaan adaptif agar tidak mengalami degradasi ekologis. 

Sugito et al. (2017) menekankan bahwa pemanfaatan lahan pekarangan melalui budidaya tanaman obat 

keluarga dapat memperkuat ketahanan pangan sekaligus menjaga keberlanjutan lingkungan. Hubungan 

antara ekonomi, kesehatan, dan keberlanjutan menunjukkan bahwa pengembangan beluntas perlu 

ditempatkan dalam kerangka manajemen strategis yang tidak hanya berorientasi pasar, tetapi juga 

mempertimbangkan dimensi sosial dan ekologis secara terpadu. 

 

Dinamika Manajemen Pengembangan dan Hambatan Daya Saing Tanaman Beluntas 

Pengembangan tanaman beluntas sebagai komoditas bernilai ekonomi menghadapi persoalan 

struktural yang berkaitan dengan lemahnya sistem manajemen pengelolaan sumber daya lokal. Literatur 

menunjukkan bahwa sebagian besar tanaman herbal di Indonesia masih dikelola secara tradisional tanpa 

dukungan model bisnis yang terintegrasi dengan kebutuhan pasar modern. Kondisi tersebut 

menyebabkan potensi biologis tanaman herbal sering kali tidak mampu dikonversi menjadi nilai 

ekonomi yang kompetitif. Ketidaksiapan manajerial dalam aspek produksi, inovasi, dan pemasaran 

menciptakan jarak antara potensi sumber daya dengan peluang pasar yang tersedia. 

Permasalahan utama dalam pengembangan tanaman herbal terletak pada rendahnya inovasi 

produk yang mampu menjawab perubahan perilaku konsumen modern. Konsumen saat ini cenderung 

memilih produk yang praktis, higienis, dan memiliki identitas merek yang kuat dalam proses 

pengambilan keputusan pembelian. Fachri et al. (2021) menunjukkan bahwa pemanfaatan beluntas 

sebagai bahan baku essential oil memberikan nilai tambah ekonomi yang lebih tinggi dibanding 

pemanfaatan tradisional dalam bentuk konsumsi langsung. Temuan tersebut memperlihatkan bahwa 

inovasi pengolahan memiliki pengaruh signifikan terhadap peningkatan daya saing produk berbasis 

tanaman herbal. 
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Keterbatasan kapasitas pengolahan menyebabkan banyak produk herbal lokal gagal bersaing 

dengan produk pangan industri yang memiliki standar kualitas dan distribusi lebih stabil. Arifin et al. 

(2025) menjelaskan bahwa kualitas fisik dan ketahanan produk sangat dipengaruhi oleh pengelolaan 

pascapanen dan teknologi penyimpanan yang digunakan. Persoalan tersebut relevan dalam 

pengembangan produk berbasis beluntas karena karakteristik bahan alami relatif rentan mengalami 

perubahan kualitas apabila tidak dikelola secara tepat. Keterbatasan teknologi pengolahan menciptakan 

hambatan dalam membangun kepercayaan pasar terhadap produk herbal lokal. 

Dimensi daya saing juga dipengaruhi oleh rendahnya literasi masyarakat mengenai manfaat 

ekonomi tanaman herbal. Kementerian Kesehatan RI (2019) menjelaskan bahwa pemanfaatan tanaman 

obat tradisional di Indonesia masih didominasi oleh orientasi konsumsi rumah tangga dan belum 

berkembang secara optimal menjadi aktivitas ekonomi produktif. Situasi tersebut menunjukkan bahwa 

masyarakat masih memandang tanaman herbal sebagai sumber konsumsi subsisten, bukan sebagai aset 

ekonomi strategis. Perspektif tersebut menghambat proses transformasi sumber daya lokal menjadi 

komoditas bernilai tambah tinggi. 

Penguatan daya saing memerlukan kemampuan menghubungkan potensi biologis dengan strategi 

branding dan komunikasi pasar yang efektif. Widya et al. (2025) menunjukkan bahwa pengembangan 

desa herbal berbasis branding digital mampu meningkatkan visibilitas produk lokal dan memperluas 

akses pasar masyarakat. Strategi pemasaran digital memberikan peluang baru bagi produk herbal untuk 

memasuki segmen konsumen yang lebih luas dan modern. Relevansi tersebut memperlihatkan bahwa 

keberhasilan pengembangan beluntas tidak hanya ditentukan oleh kualitas produk, tetapi juga oleh 

kemampuan membangun citra pasar yang kuat. 

Analisis literatur menghasilkan identifikasi terhadap berbagai hambatan manajemen yang 

memengaruhi pengembangan tanaman beluntas sebagaimana ditunjukkan dalam Tabel 2. Hambatan 

tersebut menunjukkan adanya keterkaitan antara aspek produksi, inovasi, dan pemasaran dalam 

membentuk daya saing produk herbal. Kelemahan manajemen pengembangan menyebabkan rantai nilai 

produk berbasis beluntas belum berkembang secara optimal. Situasi tersebut memperlihatkan 

pentingnya strategi pengelolaan yang lebih adaptif terhadap dinamika pasar modern. 

 

Tabel 2. Hambatan Strategis Pengembangan Tanaman Beluntas 

 

Aspek Hambatan Karakteristik Permasalahan Dampak terhadap Daya Saing 

Inovasi Produk Produk masih tradisional Rendahnya diferensiasi pasar 

Teknologi Produksi Pengolahan sederhana Kualitas produk tidak stabil 

Pemasaran Promosi terbatas Akses pasar rendah 

Literasi Masyarakat Pengetahuan ekonomi rendah Nilai tambah tidak optimal 

Branding Identitas produk lemah Daya tarik konsumen rendah 

 

Data tersebut memperlihatkan bahwa pengembangan beluntas memerlukan pendekatan 

manajemen strategis yang lebih komprehensif dan terintegrasi. Perspektif ini sejalan dengan studi 

Adhiguna et al. (2025) yang menekankan pentingnya pendampingan kelembagaan dalam 

pengembangan produk herbal berbasis komunitas. 

Hambatan pengembangan juga dipengaruhi oleh perubahan pola konsumsi masyarakat yang 

semakin bergeser menuju produk pangan instan dan modern. FAO (2018) menjelaskan bahwa 

industrialisasi pangan global telah mengubah preferensi konsumen terhadap produk yang cepat 

dikonsumsi dan mudah diperoleh. Pergeseran tersebut menyebabkan tanaman herbal lokal kehilangan 

ruang kompetitif apabila tidak diikuti oleh inovasi pengolahan dan strategi pemasaran yang memadai. 

Kondisi ini memperlihatkan bahwa daya saing produk herbal tidak lagi ditentukan oleh manfaat 

kesehatan semata, tetapi juga oleh kemampuan beradaptasi dengan dinamika konsumsi kontemporer. 

Persoalan lain yang muncul dalam pengembangan tanaman herbal adalah lemahnya integrasi 

antara sumber daya lokal dan sistem ekonomi kreatif. Mediastari (2021) menjelaskan bahwa 

pengembangan tanaman obat organik akan lebih efektif apabila dikaitkan dengan sektor wisata, edukasi, 

dan ekonomi komunitas. Pendekatan tersebut menunjukkan bahwa nilai ekonomi tanaman herbal dapat 

meningkat melalui diversifikasi aktivitas ekonomi berbasis budaya lokal. Relevansi ini memberikan 
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gambaran bahwa pengembangan beluntas memerlukan model bisnis multidimensi yang melibatkan 

sektor ekonomi lain secara simultan. 

Kajian mengenai bioaktivitas tanaman lokal menunjukkan bahwa legitimasi ilmiah memiliki 

pengaruh besar terhadap penerimaan pasar modern terhadap produk herbal. Andarwulan et al. (2010) 

menjelaskan bahwa kandungan flavonoid dalam tanaman Indonesia menjadi faktor penting dalam 

pembentukan persepsi kualitas produk pangan sehat. Banjarnahor dan Artanti (2014) juga menegaskan 

bahwa aktivitas antioksidan tanaman herbal memiliki keterkaitan dengan peningkatan minat konsumen 

terhadap produk kesehatan alami. Hubungan antara validasi ilmiah dan preferensi pasar menunjukkan 

bahwa pengembangan beluntas memerlukan dukungan riset berkelanjutan untuk memperkuat legitimasi 

produknya di pasar modern. 

Transformasi tanaman beluntas menjadi komoditas kompetitif memerlukan perubahan 

paradigma dalam sistem pengelolaan sumber daya lokal. Pengembangan tidak dapat berhenti pada 

aspek budidaya atau konsumsi tradisional, melainkan harus diarahkan pada penciptaan rantai nilai 

ekonomi yang mampu menghasilkan diferensiasi pasar dan keberlanjutan usaha. Penguatan inovasi 

produk, strategi branding, dan integrasi teknologi pemasaran menjadi elemen penting dalam 

membangun daya saing produk berbasis herbal. Arah pengembangan tersebut memperlihatkan bahwa 

keberhasilan manajemen tanaman beluntas sangat bergantung pada kemampuan menghubungkan 

potensi biologis dengan strategi ekonomi modern secara terintegrasi. 

 

Strategi Manajemen Berkelanjutan dalam Peningkatan Nilai Ekonomi dan Daya Saing Tanaman 

Beluntas 

Strategi pengembangan tanaman beluntas memerlukan pendekatan manajemen berkelanjutan 

yang mampu mengintegrasikan dimensi produksi, inovasi, pemasaran, dan pemberdayaan masyarakat 

dalam satu kerangka pengelolaan yang terpadu. Literatur mengenai pengembangan sumber daya lokal 

menunjukkan bahwa keberhasilan suatu komoditas herbal tidak hanya ditentukan oleh kualitas biologis 

tanaman, tetapi juga oleh kemampuan sistem manajerial dalam menciptakan kesinambungan nilai 

ekonomi. Herlina dan Hendrayana (2025) menjelaskan bahwa penguatan kapasitas masyarakat menjadi 

elemen utama dalam membangun ekonomi berbasis tanaman obat yang berkelanjutan. Perspektif 

tersebut menunjukkan bahwa strategi pengembangan beluntas harus diarahkan pada pembentukan 

ekosistem ekonomi yang melibatkan masyarakat sebagai pelaku utama pengelolaan sumber daya lokal. 

Penguatan literasi masyarakat menjadi langkah strategis dalam meningkatkan kapasitas 

pengelolaan tanaman beluntas secara produktif dan bernilai tambah. Rendahnya pemahaman 

masyarakat mengenai potensi ekonomi tanaman herbal menyebabkan pengelolaan sumber daya lokal 

masih berada pada pola konsumsi tradisional dan belum berkembang menjadi aktivitas usaha produktif. 

Kementerian Kesehatan RI (2019) menekankan pentingnya edukasi berkelanjutan mengenai 

pemanfaatan tanaman obat sebagai bagian dari peningkatan kualitas kesehatan dan kesejahteraan 

masyarakat. Literasi ekonomi dan kesehatan yang terintegrasi akan menciptakan perubahan pola pikir 

masyarakat terhadap posisi tanaman herbal dalam sistem ekonomi lokal. 

Aspek inovasi produk memiliki posisi penting dalam meningkatkan daya saing tanaman beluntas 

di tengah kompetisi industri pangan modern. Utami et al. (2025) menunjukkan bahwa inovasi produk 

berbasis daun beluntas dalam bentuk deodoran alami mampu menciptakan peluang ekonomi baru bagi 

masyarakat rumah tangga. Temuan tersebut memperlihatkan bahwa diversifikasi produk dapat 

memperluas nilai guna tanaman herbal di luar fungsi konsumsi tradisional. Pengembangan inovasi juga 

memperkuat diferensiasi pasar yang menjadi faktor penting dalam strategi daya saing produk berbasis 

sumber daya lokal. 

Pengembangan produk berbasis beluntas memerlukan strategi branding yang mampu 

membangun identitas produk secara kuat dan relevan dengan preferensi konsumen modern. Widya et 

al. (2025) menjelaskan bahwa branding digital berbasis identitas lokal memiliki pengaruh signifikan 

terhadap peningkatan daya tarik produk herbal di pasar yang lebih luas. Strategi tersebut memungkinkan 

produk lokal memperoleh legitimasi pasar melalui kombinasi antara nilai kesehatan, keaslian bahan, 

dan narasi budaya lokal. Branding yang efektif akan memperkuat posisi kompetitif produk berbasis 

beluntas dalam pasar pangan sehat yang semakin berkembang. 

Pemanfaatan teknologi digital menjadi instrumen strategis dalam memperluas akses pasar dan 

meningkatkan efisiensi pemasaran produk herbal. Perubahan perilaku konsumen yang semakin 

bergantung pada platform digital menciptakan peluang baru bagi usaha berbasis tanaman herbal untuk 
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menjangkau pasar secara lebih luas dan fleksibel. Adhiguna et al. (2025) menunjukkan bahwa 

pendampingan kelompok konservasi tanaman herbal berbasis inovasi pemasaran mampu meningkatkan 

kapasitas usaha masyarakat secara signifikan. Integrasi antara teknologi digital dan pengelolaan sumber 

daya lokal menciptakan model bisnis yang lebih adaptif terhadap dinamika ekonomi modern. 

Analisis konseptual terhadap strategi pengembangan tanaman beluntas menghasilkan beberapa 

komponen utama yang dapat digunakan sebagai dasar formulasi manajemen berkelanjutan sebagaimana 

ditunjukkan dalam Tabel 3. Strategi tersebut memperlihatkan hubungan antara penguatan sumber daya 

manusia, inovasi produk, dan pengembangan pasar dalam membangun daya saing produk herbal. 

Integrasi berbagai elemen strategi menunjukkan bahwa pengembangan beluntas memerlukan 

pendekatan multidimensional yang tidak hanya berfokus pada produksi. Struktur strategi tersebut 

memperkuat argumentasi bahwa keberhasilan pengembangan tanaman herbal sangat dipengaruhi oleh 

kualitas tata kelola dan kemampuan adaptasi pasar. 

 

Tabel 3. Strategi Manajemen Pengembangan Tanaman Beluntas 

 

Komponen Strategi Bentuk Implementasi Dampak yang Diharapkan 

Edukasi Masyarakat Pelatihan dan literasi herbal Peningkatan kapasitas masyarakat 

Inovasi Produk Diversifikasi olahan beluntas Nilai tambah ekonomi 

Branding Digital Promosi berbasis media sosial Perluasan pasar 

Kemitraan Usaha Kolaborasi komunitas dan UMKM Penguatan jaringan ekonomi 

Keberlanjutan Produksi Budidaya berbasis lingkungan Stabilitas sumber daya 

 

Data pada tabel memperlihatkan bahwa strategi pengembangan perlu dijalankan secara simultan 

agar mampu menghasilkan dampak ekonomi yang berkelanjutan. Pendekatan tersebut sejalan dengan 

Sugito et al. (2017) yang menekankan pentingnya integrasi budidaya, edukasi, dan pemanfaatan lahan 

lokal dalam pengembangan tanaman obat keluarga. 

Strategi keberlanjutan juga berkaitan erat dengan kemampuan menjaga keseimbangan antara 

eksploitasi ekonomi dan konservasi sumber daya hayati. Fathiya et al. (2024) menjelaskan bahwa 

pengelolaan sumber daya tanaman lokal harus memperhatikan kapasitas ekologis agar tidak 

menimbulkan penurunan kualitas lingkungan. Pendekatan konservatif dalam pengembangan tanaman 

herbal akan memperkuat keberlangsungan produksi jangka panjang dan menjaga stabilitas pasokan 

bahan baku. Hubungan antara keberlanjutan ekologis dan keberlanjutan ekonomi menunjukkan bahwa 

pengembangan beluntas perlu diarahkan pada model manajemen yang adaptif dan bertanggung jawab. 

Perspektif ekonomi kreatif memberikan peluang baru dalam memperluas fungsi ekonomi 

tanaman herbal di luar sektor pangan dan kesehatan konvensional. Mediastari (2021) menunjukkan 

bahwa integrasi tanaman herbal dengan sektor wisata dan edukasi mampu menciptakan sumber 

pendapatan baru berbasis pengalaman dan identitas budaya lokal. Potensi tersebut relevan bagi 

pengembangan beluntas karena tanaman ini memiliki nilai tradisional yang dapat dikonstruksi menjadi 

identitas ekonomi komunitas. Penguatan ekonomi kreatif berbasis herbal akan memperbesar peluang 

pembentukan pasar yang lebih stabil dan berorientasi jangka panjang. 

Aspek ilmiah dan validasi kesehatan tetap menjadi fondasi penting dalam memperkuat daya saing 

produk berbasis tanaman beluntas. Liu (2004) menjelaskan bahwa sinergi fitokimia dalam tanaman 

herbal memiliki pengaruh signifikan terhadap peningkatan manfaat kesehatan yang dirasakan 

konsumen. Purwani et al. (2024) menunjukkan bahwa aktivitas antioksidan beluntas memberikan dasar 

ilmiah yang kuat untuk mendukung pengembangan produk pangan fungsional. Keterhubungan antara 

legitimasi ilmiah dan strategi pemasaran akan memperkuat posisi produk herbal dalam pasar modern 

yang semakin kompetitif. 

Strategi manajemen pengembangan tanaman beluntas memerlukan pendekatan yang bersifat 

adaptif, kolaboratif, dan berorientasi keberlanjutan agar mampu menghasilkan daya saing yang stabil 

dalam jangka panjang. Penguatan kapasitas masyarakat, inovasi produk, integrasi teknologi digital, dan 

pengembangan branding lokal menjadi elemen penting dalam menciptakan nilai tambah ekonomi 

berbasis sumber daya hayati. Hubungan antara dimensi kesehatan, ekonomi, dan keberlanjutan 

memperlihatkan bahwa pengembangan tanaman beluntas memiliki potensi besar untuk mendukung 
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transformasi ekonomi lokal yang lebih resilien. Kerangka strategi tersebut menunjukkan bahwa 

tanaman herbal lokal dapat berkembang menjadi komoditas modern apabila dikelola melalui sistem 

manajemen yang terencana dan responsif terhadap perubahan pasar. 

 

KESIMPULAN 

Pengembangan tanaman beluntas sebagai sumber nutrisi alami menunjukkan potensi strategis 

yang tidak hanya berkaitan dengan aspek kesehatan, tetapi juga dengan peningkatan nilai ekonomi dan 

penguatan daya saing berbasis sumber daya lokal. Kandungan fitokimia, flavonoid, dan aktivitas 

antioksidan yang dimiliki beluntas memperlihatkan bahwa tanaman ini memiliki legitimasi ilmiah yang 

kuat untuk dikembangkan sebagai komoditas pangan fungsional dan produk herbal bernilai tambah. 

Permasalahan utama dalam pengembangannya terletak pada rendahnya inovasi produk, lemahnya 

kapasitas manajerial, keterbatasan branding, serta belum optimalnya integrasi antara sumber daya lokal 

dan strategi pemasaran modern. Kondisi tersebut menyebabkan potensi biologis dan ekonomi tanaman 

beluntas belum mampu dikonversi secara maksimal menjadi sistem usaha yang kompetitif dan 

berkelanjutan. Strategi manajemen pengembangan yang berbasis edukasi masyarakat, inovasi produk, 

branding digital, penguatan kemitraan usaha, dan keberlanjutan produksi menunjukkan relevansi yang 

tinggi dalam membangun rantai nilai ekonomi tanaman herbal secara lebih adaptif terhadap dinamika 

pasar modern. Integrasi antara dimensi kesehatan, ekonomi kreatif, teknologi pemasaran, dan 

konservasi sumber daya memperlihatkan bahwa pengembangan beluntas dapat diarahkan menjadi 

model ekonomi lokal berbasis biodiversitas yang resilien, bernilai tambah, dan berorientasi jangka 

panjang. 
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